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PENDAHULUAN

Abstrak:  Program  Madrasah  Ramah  Anak
merupakan salah satu upaya menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman, nyaman, inklusif, dan
berorientasi pada pemenuhan hak anak. Program ini
juga berperan penting dalam memperkuat nilai-nilai
moderasi beragama di tengah masih ditemukannya
kasus kekerasan, diskriminasi, dan intoleransi di
lingkungan pendidikan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis implementasi Program Madrasah
Ramah Anak dalam menanamkan nilai moderasi pada
peserta didik serta implikasinya di MAN 1 Lamongan.
Penelitian menggunakan pendekatan  kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan teknik kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Program Madrasah Ramah
Anak dilakukan melalui penguatan komunikasi
melalui kegiatan PIK-R dan pembiasaan budaya 3S
(Senyum, Salam, dan Sapa), peningkatan kompetensi
sumber daya manusia melalui pelatihan, penyediaan
sarana prasarana yang ramah anak, penerapan
pembelajaran tanpa kekerasan dengan sanksi
edukatif, serta pembentukan Tim Madrasah Ramah
Anak. Implementasi tersebut berimplikasi pada
berkembangnya nilai tasamuh (toleransi), tawasuth
(moderat), dan keadilan pada peserta didik.
Penelitian ini menegaskan bahwa Program Madrasah
Ramah Anak berkontribusi dalam menciptakan
budaya madrasah yang inklusif sekaligus memperkuat
karakter moderasi beragama peserta didik.

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, agama, budaya, dan bahasa
yang menjadi identitas bangsa sebagaimana tercermin dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika.
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Keberagaman tersebut merupakan modal sosial yang perlu dikelola melalui penguatan nilai-nilai
moderasi agar tercipta kehidupan yang harmonis dan saling menghargai. Dalam konteks
pendidikan, penanaman nilai moderasi menjadi sangat penting karena sekolah merupakan
lingkungan strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang toleran, adil, dan menghargai
perbedaan. Namun demikian, berbagai kasus intoleransi, diskriminasi, dan perundungan di
lingkungan pendidikan masih menunjukkan bahwa implementasi pendidikan yang ramah terhadap
keberagaman belum sepenuhnya optimal.

Sebagai upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan berorientasi pada
pemenuhan hak anak, pemerintah mengembangkan Program Madrasah Ramah Anak. Program ini
tidak hanya bertujuan melindungi peserta didik dari berbagai bentuk kekerasan dan diskriminasi,
tetapi juga menjadi media strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama
melalui budaya sekolah, pembelajaran, serta pembiasaan positif. Oleh karena itu, implementasi
program tersebut perlu dikaji untuk mengetahui efektivitasnya dalam membentuk karakter peserta
didik yang moderat.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan ramah anak maupun
pendidikan moderasi beragama memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter
peserta didik. Jentoro et al. (2020) menemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan
penting dalam menanamkan nilai-nilai wasatiyah. Hisyam (2019) menjelaskan bahwa
implementasi Sekolah Ramah Anak mampu mendukung pembentukan karakter peserta didik
melalui pembiasaan. Sementara itu, Rahman dan Aziz (2020) mengungkapkan bahwa Program
Madrasah Ramah Anak berpengaruh terhadap peningkatan kualitas layanan pembelajaran di
madrasah. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada pembentukan
karakter, peran guru, atau peningkatan layanan pembelajaran, sehingga belum banyak mengkaji
implementasi Program Madrasah Ramah Anak sebagai strategi penanaman nilai moderasi
beragama secara komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini menawarkan kebaruan dengan
menganalisis implementasi Program Madrasah Ramah Anak dalam menanamkan nilai moderasi
pada peserta didik beserta implikasinya di MAN 1 Lamongan sebagai salah satu madrasah
pelaksana program tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model pendidikan yang ramah anak sekaligus memperkuat implementasi moderasi
beragama di lingkungan madrasah.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi Program Madrasah Ramah Anak
dalam menanamkan nilai moderasi pada peserta didik serta mengidentifikasi implikasi penerapan
program tersebut di MAN 1 Lamongan.

LANDASAN TEORI
Implementasi Program dalam Kebijakan Pendidikan

Implementasi merupakan tahapan penting dalam siklus kebijakan yang menentukan
keberhasilan suatu program. Keberhasilan implementasi tidak hanya ditentukan oleh kualitas
kebijakan yang dirumuskan, tetapi juga oleh kemampuan pelaksana dalam menerjemahkan
kebijakan ke dalam tindakan nyata di lapangan. Menurut Edward III (1980), implementasi
kebijakan dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi
pelaksana, dan struktur birokrasi. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dalam menentukan
efektivitas pelaksanaan suatu program pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, implementasi kebijakan dipahami sebagai proses sistematis yang
melibatkan seluruh warga sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan melalui berbagai strategi,
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pembiasaan, dan budaya sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Program Madrasah

Ramah Anak tidak hanya diukur dari keberadaan regulasi, tetapi juga dari konsistensi pelaksanaan

program, partisipasi seluruh warga madrasah, serta perubahan perilaku peserta didik sebagai
indikator keberhasilan program.

Konsep Madrasah Ramah Anak

Madrasah Ramah Anak merupakan pengembangan konsep Child-Friendly School yang
dipromosikan oleh UNICEF sebagai upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman,
inklusif, sehat, bebas kekerasan, dan menghargai hak-hak anak. Konsep ini menempatkan peserta
didik sebagai subjek utama pendidikan yang memperoleh perlindungan, kesempatan berpartisipasi,
serta layanan pendidikan yang memperhatikan perkembangan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual
anak.

Di Indonesia, implementasi Madrasah Ramah Anak mengacu pada prinsip non-diskriminasi,
kepentingan terbaik bagi anak, hak hidup dan tumbuh kembang, partisipasi anak, serta tata kelola
madrasah yang baik. Implementasi prinsip-prinsip tersebut diwujudkan melalui budaya sekolah
yang positif, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penyediaan sarana prasarana yang
aman, serta keterlibatan guru, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Dengan demikian, Madrasah Ramah Anak tidak hanya berfungsi sebagai program
perlindungan anak, tetapi juga sebagai strategi pembangunan karakter peserta didik.

Moderasi Beragama dalam Pendidikan

Moderasi beragama merupakan cara pandang, sikap, dan praktik beragama yang
mengedepankan keseimbangan (tawazun), keadilan (‘adalah), toleransi (fasamuh), dan sikap
mengambil jalan tengah (tawasuth) dalam kehidupan bermasyarakat. Moderasi tidak dimaknai
sebagai mengurangi ajaran agama, melainkan sebagai bentuk keberagamaan yang menghindari
sikap ekstrem serta menghargai keberagaman sosial, budaya, dan agama.

Kementerian Agama Republik Indonesia menegaskan bahwa moderasi beragama menjadi
salah satu strategi dalam menjaga kerukunan masyarakat Indonesia yang plural. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
melalui proses pembelajaran, budaya sekolah, pembiasaan, keteladanan guru, serta berbagai
kegiatan yang mendorong peserta didik untuk menghormati perbedaan dan menyelesaikan konflik
secara damai.

Nilai-nilai moderasi yang menjadi fokus penelitian ini meliputi tasamuh (toleransi),
tawasuth (bersikap moderat), dan keadilan. Ketiga nilai tersebut merupakan indikator penting
dalam membentuk karakter peserta didik yang mampu hidup berdampingan secara harmonis di
tengah masyarakat yang majemuk.

Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa implementasi Program Madrasah Ramah Anak
berkontribusi terhadap penguatan nilai-nilai moderasi pada peserta didik. Implementasi program
diwujudkan melalui komunikasi yang efektif, penguatan kapasitas sumber daya manusia,
penyediaan lingkungan belajar yang aman dan inklusif, pembelajaran ramah anak, serta tata kelola
kelembagaan yang mendukung perlindungan anak.

Pelaksanaan program tersebut diharapkan mampu membentuk budaya madrasah yang
menghargai keberagaman sehingga peserta didik mengembangkan sikap toleransi (tasamuh),
bersikap moderat (tawasuth), dan berlaku adil dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
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Madrasah Ramah Anak tidak hanya berfungsi sebagai model perlindungan anak di lingkungan

pendidikan, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam memperkuat implementasi moderasi
beragama di madrasah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi
Program Madrasah Ramah Anak dalam menanamkan nilai moderasi pada peserta didik di MAN 1
Lamongan. Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang terlibat secara
langsung dalam proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. Penelitian dilaksanakan di
MAN 1 Lamongan sebagai salah satu madrasah yang telah mengimplementasikan Program
Madrasah Ramah Anak.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui Kepala Madrasah, Koordinator Madrasah Ramah Anak, guru Pendidikan Agama Islam,
dan peserta didik. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen madrasah, profil lembaga,
visi dan misi, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati implementasi Program Madrasah Ramah
Anak dan perilaku peserta didik dalam mengaktualisasikan nilai moderasi. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur kepada informan utama untuk memperoleh informasi yang komprehensif,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi data hasil observasi serta
wawancara.

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa yang meliputi
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan serta
verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Proses analisis dilakukan secara
berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga diperoleh temuan penelitian yang kredibel. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Program Madrasah Ramah Anak dalam Menanamkan Nilai Moderasi pada
Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Madrasah Ramah Anak di
MAN 1 Lamongan telah berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Komitmen madrasah
terhadap pemenuhan hak anak dibuktikan melalui penetapan MAN 1 Lamongan sebagai madrasah
percontohan Program Madrasah Ramah Anak sejak tahun 2019 dan diperkuat dengan diperolehnya
penghargaan Madrasah Terstandar Sekolah Ramah Anak pada tahun 2023. Pencapaian tersebut
menunjukkan bahwa implementasi program tidak hanya berorientasi pada pemenuhan standar
administrasi, tetapi juga diwujudkan dalam budaya sekolah yang mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan partisipatif.

Analisis implementasi program mengacu pada teori implementasi kebijakan Edward III yang
meliputi aspek komunikasi, sumber daya, disposisi (komitmen), dan struktur birokrasi. Keempat
aspek tersebut saling mendukung dalam mewujudkan tujuan Program Madrasah Ramah Anak.

1. Komunikasi sebagai Penguat Budaya Madrasah

Aspek komunikasi diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang mendorong interaksi
positif antarwarga madrasah, seperti kegiatan Pusat Informasi dan Konseling Remaja
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(PIK-R) serta pembiasaan budaya 3S (Senyum, Salam, dan Sapa). Kedua program tersebut

menjadi media pembentukan hubungan yang harmonis antara guru, peserta didik, dan warga

madrasah lainnya. Melalui PIK-R, peserta didik memperoleh ruang untuk menyampaikan

permasalahan, berdiskusi, serta memperoleh layanan konseling sebaya sehingga tercipta
komunikasi yang terbuka dan saling menghargai.

Sementara itu, budaya 3S menjadi pembiasaan sehari-hari yang memperkuat sikap
saling menghormati, membangun kedekatan emosional, serta menciptakan suasana belajar
yang kondusif. Temuan ini sejalan dengan teori Edward III yang menegaskan bahwa
komunikasi yang efektif merupakan prasyarat keberhasilan implementasi kebijakan karena
mampu menyamakan persepsi seluruh pelaksana program.

2. Penguatan Sumber Daya

Keberhasilan implementasi program juga didukung oleh kesiapan sumber daya
manusia dan sarana prasarana. Madrasah secara berkala menyelenggarakan pelatihan
mengenai Madrasah Ramah Anak bagi guru dan tenaga kependidikan sebagai upaya
meningkatkan kompetensi dalam memberikan layanan pendidikan yang ramah anak. Selain
itu, tersedianya ruang belajar yang nyaman, fasilitas pembelajaran yang memadai, serta
lingkungan sekolah yang aman memperkuat pelaksanaan program secara berkelanjutan.

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi kebijakan. Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi
juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pembelajaran yang menghargai hak-hak
peserta didik.

3. Komitmen Madrasah terhadap Perlindungan Anak

Komitmen madrasah diwujudkan melalui penerapan pembelajaran yang berorientasi
pada kepentingan terbaik bagi anak, termasuk pemberian konsekuensi yang bersifat edukatif
sebagai pengganti hukuman fisik maupun verbal. Pendekatan tersebut bertujuan membangun
kesadaran peserta didik terhadap aturan tanpa menimbulkan rasa takut atau tekanan
psikologis.

Implementasi tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma dari pendekatan
disiplin yang bersifat represif menuju pendekatan pembinaan karakter. Dengan demikian,
lingkungan belajar menjadi lebih aman sekaligus mendukung perkembangan sosial dan
emosional peserta didik.

4. Struktur Organisasi sebagai Pendukung Implementasi

Pembentukan Tim Madrasah Ramah Anak menjadi faktor pendukung dalam menjaga
keberlangsungan program. Tim ini berperan dalam koordinasi, monitoring, serta evaluasi
pelaksanaan program sehingga setiap kegiatan dapat berjalan sesuai tujuan yang telah
ditetapkan. Struktur organisasi yang jelas juga mempermudah pembagian tugas dan tanggung
jawab antarwarga madrasah.

Secara keseluruhan, implementasi Program Madrasah Ramah Anak di MAN 1
Lamongan menunjukkan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh sinergi antara
komunikasi yang efektif, kesiapan sumber daya, komitmen seluruh warga madrasah, dan tata
kelola organisasi yang baik. Keempat komponen tersebut saling melengkapi dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang ramah anak sekaligus mendukung penguatan
karakter peserta didik.
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Tabel. 1 Ringkasan Temuan Penelitian

Aspek Bentuk Implementasi Dampak
Implementasi
Komunikasi PIK-R dan budaya 3S Hubungan guru—peserta didik lebih
terbuka dan harmonis
Sumber daya Pelatihan guru dan penyediaan Meningkatkan kualitas layanan
fasilitas pendidikan
Komitmen Pembelajaran ramah anak dan Lingkungan belajar lebih aman dan
disiplin edukatif nyaman
Struktur Pembentukan Tim Madrasah Koordinasi program lebih efektif
organisasi Ramah Anak
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Program Madrasah Ramah Anak di MAN
1 Lamongan dilaksanakan melalui empat aspek utama, yaitu penguatan komunikasi,
pengembangan sumber daya, komitmen madrasah, dan pembentukan tim pelaksana program.
Implementasi tersebut diwujudkan melalui kegiatan PIK-R, pembiasaan budaya 3S (Senyum,
Salam, dan Sapa), peningkatan kompetensi pendidik melalui pelatihan, penyediaan sarana
prasarana yang ramah anak, penerapan pembelajaran tanpa kekerasan dengan sanksi yang bersifat
edukatif, serta pembentukan Tim Madrasah Ramah Anak. Keempat aspek tersebut berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan berorientasi pada
pemenuhan hak anak.

Implementasi Program Madrasah Ramah Anak juga memberikan implikasi positif terhadap
penguatan nilai moderasi pada peserta didik, yaitu berkembangnya sikap tasamuh (toleransi),
tawasuth (moderat), dan keadilan melalui berbagai kegiatan pembiasaan di madrasah. Temuan ini
menegaskan bahwa Program Madrasah Ramah Anak tidak hanya berfungsi sebagai upaya
perlindungan anak, tetapi juga menjadi strategi yang efektif dalam membangun budaya madrasah
yang moderat dan inklusif.

Penelitian ini terbatas pada satu lokasi dengan pendekatan kualitatif sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan lebih banyak madrasah dengan pendekatan atau metode yang lebih beragam guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi Program Madrasah
Ramah Anak dalam memperkuat nilai moderazi beragama.
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